
PERKEMBANGAN PEMIKIRAN FIQH
PADAMASAAWAL

(felaah atas Pemikiran Imam al-Shafi'i)

Ajat Swlrajat'

Abstrak Pembictramt tmtang perkmfuangan fqh
Edak bisa dilcrykan dai ssok Muhanmad Ibn ldis
al-Shaf i, terlebih lagi pe*cmbangan fqh pada masa

ruaL Al-Shaf i mampu menggabunglan pemikiran

fqh yang furkembang saat itu yaitu model petnikiran

liberal yang dittrut di lrak ilan model penikiran
tradisional yang furkembang di Matlinah. Di antara
hasil ymikiron fqh al-Shaf'I yang c-uhtp mmdasar
adalah konseyya tentatg qiyas dm ijma'. Qiyas
menurut al-Shaf i identik dengan ijtihad. Ia

merupkan metodc istinbal dan bukan merupakan

sttmber hukum, karaurya Qiyas harus dilandaskan

kepada al-Qur'rn, snnth atnu ijma' . Dibanrlingkan
deagan sebelumnya, konsep Qiyis al-Shif i telah

difonnulasikan lebih mapan dan dilmgkapi dengan

Wangkat yang lebih ketat dan sistematis xperti
adanya konsep al-agl dan alfar'u. Bagi al-Shnf i ljma'
adalah kesepakatan xluruh umat lslam tenttng suatu
masalah yang xcara jelas belum ada penjelasannya

dalrm al-Qur/rn dan Sunah Nabi, bukan fursifat lokal

dan hanya ili fulangan pma ahli huhtm saja, Dengan

konsep ijma' taxbut al-Sha|i meaginginkan

formalisai ijma' dan bersifat mmyeluruh, tidak
membeikan peluang bagi perbedaan pcndapat.

' Penutis a&Iah doeenJurusan Syari'ah STAIN Ponorogo

Kata Kunci: Ijnra' , Qiyas, Istinbal hukum
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PENDAHI,JLUAN

Islam adalah kesafuan antara keimanan dan perbuatan.
IGimanan kepada Allah dan kepasrahan kepadaNya
divrujudkan dalam suatu perbuatan. Oleh karena itu
perbuatan seorang muslirn dalam kehidupan sehariannya
haruslah mencerrninkan manifestasi dari keimanan tersebut.

Jadi pada hakekatnya dalam Islam antara keimarnn dan
perbuatan adalah integral.

Kesatuan itulah yang tercermin pada masa awal
perkembangan Islam, tidak ada perbedaan yang tegas dalam
disiplin ilmu yang bersifat praktis dan kepercayaan yang
abstrak. Al-Fiqh al-Akbar karya Abri Llanifah adalah contoh
yang menggambarkan hal itu. Fiqh atau Syari'ah pada masa

awal tidak hanya masalah-masalah yang bersifat praktis
ffi.pi iuga menyangkut spiritual dan mmtal. Oleh karma itu
pantas sara Fadurahman mengemukakan konsep yang
pallrrg penting dan komprehensif dalam menggambarkan
Islam sebagai fungsi adalah konsep Syari'ah. t

Koruep fiqh menjadi menyempit, yaitu. hanya

mernbahas soal-soal yang bersifat praktis saia (hukum),
ketika ilmu kalam menjadi disiplin yang mandiri, pada masa

Khalifah al-Ma'mrln @. 218H/ 819 M). Pada masa itu iuga
konsep fiqh mengalani perkembangan yang sangat

sigrdfikan dengan menempatkan lmam al=Shefi'i (w.2MI{/
819 M) sebagai tokohnya. Pemikiran Imam Shifi'i tentang

fiqh dan dasar-dasamya (Uqul al-Fiqh) begitu mendalam dan

sangat berpengaruh dalam pemiktan hukum umat Islam.

Hingga saat ini, pembicaraan tentang Hukum Islam tidak
akan bisa dilepaskan dari pemikirannya. Bahkan ada yang

I Fazlu Rahnan, Islzn, (&;czgot Udversity of Chicago Press'

1970,100.
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mmganggap pemikimn Imam SMfi'i hrsebut sebagai

dokkin.
Imam al-Shdfi'i dianggap sebagai pelopor pernikiran

Hukum Islam. Banyak para ulama dan cendikiawan yang
menyejajarkan Imam al-Shifi'i sebagai pemikir Hukum Islam,

dengan Aristoteles sebagai pelopor bidang filsafat Kebesaran

Imam al-SMfi'i tersebut akhimya menimbulkan
ketidaksadaran di kalangan masyarakat bahwa pemikirarmya
dibentuk oleh sebab-sebab hisbries, sosial, buday+ ekonomi
dan politik. Oleh karenanya mengkaji pemikiran Imam aI-

Sht6'i, tidak akan bisa dipahami secara mmyeluruh, kalau
dilepaskan dari konteks keseiarahannya. Pertarungan aftI al-

ra'y dan ahl al-hafits dan situasi politik yang ada turut
membentul pemikirannya.

Tul.isan ini akan membahas bagairnana kejadiat
kejadian dalam pemikiran hukum yang berlangsung saat itu,
respon al-Shafi'i terhadapnyad dan cita-cita al-Shaf i ledka
ia telah mengkaji pemikiran-pemikiran yang berkembang
pada masarya.

SELINTAS TENTANG IMAM ALSHAFI'I

Imam al-Sh#i'i nama lengkapnya adalah Muhammad Ibn
Idris al-Shffi'i dilahtukan di Gazza, sebuah perkampungan di
Palestina pada tafun750H/767 M. Ketika ia kecil, bapal:nya
meninggal dunia, kemudian ibunya membawanya ke
Mekalr-2 Pada waktu itu Mekah bukan hanya sebagai salah
satu dari empat tempat pemikiran Islam, di samping iuga
Irak, Syiria dan Madirah, tetapi iuga merupakan kota
perdagangan yang ramai. Kepindahan Imam al-Shafi'i dan
ibunya ke Mekah selain karena alasan pendidikan al-Shdfi'i,

? Harun Nesutioa dkk, EDriklopedi lelzm ladoaesi4 $akzrr;a:
Jembatan, 192), 885-
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juga karena bermotilkan ekonomi, terlebih lagi bapak Imam
al-Shifi'i keturunan Quraisy asli Mekah.

Lingkungan kehidupan Mekah dalam bidang
kemasyarakatan sangat kondusif, demikian juga aktifitas
keilmuan keagamaannya, seperti belajar baca tulis, bahasa
Arab dan ilmu-ilmu keislaman yang normatif seperti kajian
al-Qur'an dan al-Sunah. Kedudukan seor:rng di
mas yaraka@un banyak ditentukan oleh kemampuarmya
dalam menguasai salah satu disiplin ilmu. Imam Shifi!
dibesarkan dalam lingkungan seperti ih& oleh karmanya
pant;as saja ketika mencapai umur sembilan tahun ia sudah
hafal alQur'in. Kemudian untuk memperdalam
pen{iuasaarulya dalam bidang sasatra Arab (puisi) ia perg ke
perkampungan Bani Huzail, sebuah kabilah dari suku Badui
yanSJ terkenal memiliki kultur bahasa Arab sangat baik. Bani
Huzail relatif jauh dari suasana keramain kota seperti
Mekah, sehingga susunan bahasa Arab di kabilah tersebut
rerlatif terjaga karena belum banyak pengaruh dari budaya
luar. Adapun kota Mekah, karena ia sebuah kota
perdagangan yang menghubungkan Sudan dengan' Bahrain
dan Persia di satu sisi, dan juga jalur perdagangan Yaman

den6;an Syria dan Mesir di sisi lain, maka kota Mekah ramai
dikunjungi oleh para pedagang dari kota-kota tersebut
Karena itu, bahasa Arabnya pun sudah banyak terpengaruh
oleh kebudayaan dan bahasa dari para pedagang tersebui3

Kemampuan intelektual al-Shafi'i yang sudah

ditunjukkan sejak masa kecil, banyak berpengaruh terhadap

pem:ikirannya di masa dewasa. Ia bukan hanya dikenal
seba,gai sala satu pemikir dalam bidang fiqh, tetapi juga

seba,gai salah seorang sastrawan yang terkenal. Al-ShafiS

r Ahmal Syatabi, Sejaah dan Xebudeyaan Islam, Mtfiya Ya.hyz
(pent), oakar.:r: Pustaka al-Husna, 1990), 56.
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banyak menulb srahtyair Arab dan salah satu karfanya
dalam bidary ini adalah ad-Diwdn

Imam al-Shnffi hidup di masa tiga Khafifah Abasiyatt,

yaitu Flarun aLRaCn4 al-Alfrn dan al-Ma'mrlnr Khalifah
Abasiyah berbeda deqgan Khalifah pendahulunya, Bani

Umayafu Para Khalifah Bani Abasiyah umunnya nrenyadari
bahwa lahimya kekhalihlun tersebut juga karern ada

dukungan dari para ulama- Oleh Lar€na itu pcisi ulama di
Dinasti Abasiyah menduduki pcisi yang penting. Kaiia*
f.ajian keagamaan pada nusa Abasiyah pun berkembang
pesat baik fiqL kahm atau filsafats

Uengin}* unur eurpat belas tahun (164 H/U) M) al-
Shnf i b€r-antkat ke l,{adiruh untuk berguru pada Imam Dir
al-Hijrah,, Imam tvlefik Kepergian Imam ShAfi'i ]€ Madinah
adalah karena ketidakpuasan inblektualnya ketika ia belajar
di MekalL Sebelum berangkat ke Madiruh Imam al-Shefli
sudah mengetahui dan menghafal kitab al-Muwatha
karangan Imam Malik )adi keberangkatannya ke Madinah
dalam upaya memperdalam pelajaran-pelajaran yang telah
digelutinya di Mekah.

PERJGMBANGAN PEMIKIRAN HUKUM PADA MASA
AI-SHT}TI

Imam l,{alik adalah seorang ulama yang sangat tradisionalis
dan hampir tidak pernah m€nggunakan penalaran yang logis
dalam bidang hukuru Dalam bidang hukurn, ia banyak
merryandarkan pedapatnya kepada sunah Nabi, perrdapat
para shahabat bahkan kehiasaa+kebiasaan ulama atau
penduduk lv{adirrah d:lem menrmtaskan persoalan hukum.

. Mrstell G S Hodgeoa, 1bc Veaart of Isba; hascieacc tnd
Ilistoty ia : Vafl GnLttia, ILc n-si-d Agc otlstrea, (Chicago: The
Univtci5l ofra-.go Prtts, $a{), 2E5-

. Nourera:o Shnddiq\ taaa-tcnm Padab.n L/,Lr/in,
(Vogrdore frarb P.{d.r, t99O, 33.

I
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Hal ini tercermin dalam kitab al-Muwatha yang tidak hanya
memuat hadits-hadib Nabi, ffipi iuga pendapat para
shahabat dan ijma' masyarakat Madinah. Dalam kitab
muwatha dikenal isdlah al-Amr a|-nrujbmt ,indanh, al-snah
'indana dan kalimat-kalimat yang sejenis, yang menunlukkan
bahwa toadisi masyarakat Madinah bisa &jadikan landasan
hukum. Oleh karcna itu, ketika Imam Milik r-renghadapi
persoalan-persoalan yang muncul, dan tidak menemukan di
dalam hadits Nabi maupun pexldapat ;nra generasi
terdahulu, maka Imam Malik merujuk kepada kebiasaan
masyarakat Madinah. Menurut Rahman, konsep sunah pada
masa awal tidak seperti yang ada pada saat ini, yang berupa
hadits yang disandarkan kepada Nabi melaului jahr isnad

yang bersambung. Namun konsep suruh pa.da saat itu iuga
meliputi praktek masyarakat tegasnya boitg tmitition (xnah
yang hidup) yang merupalan hasil dari pemahaman
masyarakat muslim set€mpat terhadap srmah ideal Nabi,
yan,g terekspresi secara aktual dalam kehidupan masyarakat.
Akhirnya, tradisi itu terhenti karena adanya gerakan hadits
yang dipelopori oleh Imam al-Shafi'i.6

Pemikiran Imam Malik yang tradisional pada

hakekakrya bim dipahami dari latar belakang kfiduparmya
sendiri Imam Milik selarra hi.lrpo).. tidak pemah
meninggallan Madinaf! rbuah kota Nabi yang kehidupan
rnarryarakalnya reladf stabil, kalau bukan stagnan
Pendudulmya ctrrderung homo6eru masyarakat
moyoritas bergantung pada hasll pertanian dan petemat<an.

Lebih dari ihr, Madinah lebih terisolasi dari fangkauan
peradaban-peradaban besar seperti Pesia dan Romawi,

sehingga pemikiran-pemikiran spekulatif yang diwariskan
dari kedua peradaban tersebut tidak banyak menyentuh para

6 Fazlur Rehmaa, Ist2Dic Mefrdolqt ;o tt;sun ( Ncw Dclhi,
Ad.m Publiohe6, ft), 38.
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ulama kota Madinah. Maka, tidak heran jila para ulananya
lebih bersifat asketik dan cenderung menjauhi "politik
praktis". Mereka lebih disibukkan oleh masalah-masalah

keagamaan mumi. Melihat keadaan itu maka wajar kalau

Imam Malik sangat menekankan kepada kadisi yang sudah

mapan. Kalaupun ia menggunakan penalaran dalam

memberikan jawaban terhadap suafu persoalan yang secara

eksplisit tidak dijelaskan dalam alQu/in dan sunah Nabi
yang mapan, maka ia mempergunakan masalaluh mursalah;

yaitu metode deduktif dengan mengandalkan pada pesan

dasar alQur'an dan tujuan utama syari'ah. Inilah yang

akhirnya banyak mendapat kritik dari al-Shifi'i.7
Pemikiran Imam Melik banyak mempengaruhi

pemikiran Imam Shafi'i, terutama pada pemikiran sunah
Nabi. Kaena itu, ketika ia pergi ke Irak untuk kali pertama
dan banyal berbmu dengan para pemikir Irak, al-Shifi'i
berusaha mempertahankan sunah Nabi dengan dasar-dasar
yang dipelajari dari Imam Malik. Akan tetapi, ketika Imam
Shafi'i sudah menjadi pemikir yang mandiri (mujtahid), ia
banyak mengkritik pemikiran hadits Imam Maliki.e

Imam ShiJi'i meninggalkan Madinah dan menuju
Yaman ketika Imam Malik telah meninggal dunia 178 H/ 794.

Tujuan Imam Shilti ke kota tersebut tampaknya bermotif
ekonomis. D sana ia menjadi salah satu pegawai pemerintah
di kantor wali kota, namun demikian ia tidak meninggalkan
dunia intelektualnya. Ia banyak berkenalan dengan para
murid a]-Iaith bin Sa'ad, seorang atrli hukum Mesir.e
Dengan mereka itulah Imam Shafi'i banyak melakukan

1 N ortorzz.m?a, Jeram -lerefir, 24.
I Muhammad bin ldri6.l-Shafi'I, Jima'al-'Iln, (Bciruc Dar al-

Kutub al-'Ilmiya\ tt), 50. dan dalam -Risalah, (Rziro; Muetafa al-bib al-
tlataby,1969),232.

e Abdul Halim d-lwadi, Al-Iman aly-S6li'i; Nagr al-Suutah wa
Vzdi'zl-Us-ul, (K:iro: Dar d-Kitab alJ^rabi, 19 ), 101.
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diskusi-diskusi serius bntang permasalah-permasalahan
hukum, sehingga mematangkan pemikiran hukumnya yang
pemah dipelajari di Madinah dan menjadikarurya cukup
dikmal di kalangan para fuqaln Yaman. Al-Shafi,i tinggal di
Yaman tidak berlangsung larra, karena ia ditangkap dan
dibawa ke Irak dengan tuduhan mengadakan konspirasi
dengan kaum Sl'"h yang sedang (nengadakan
pe:mberontakan terhadap kekuasaan Dirasti Abasiyah. Al-
Shrif i kemudian dilepaskan karena tidak terbukti dalam
fuduhan tersebut.to

Setelah dibebaskan dari tuduharu al-Shifi'i bertemu
de:rgan para fuqaha Irak, seperti Abn Yusuf dan Muhammad
birr Hasan al-Shaybarn, yang keduanya murid Imam Abu
Flanifah dan banyak berdiskusi dengan mereka. Imam Shifi'i
banyak menemukan persoalan hukum di Irak yang berbeda

dengan yang ada di Madinalr- Di Irak ia sep€rtinya banyak
menemukan keragaman dalam bidang hukum.
Selain itu pul4 hasil dari suatu permasalahan yang sama

sering mendapat jawaban yang berbeda. Kerancuan-

kerancuan inilah yang pada akhimya membuat Imafn Shafi'i

berusaha membuat sintesa dan mencari jalan tengah.

Irak berbeda sekali dengan Yaman dan Madinah. Irak
selain sebuah kota perdagangan y.rng ramai dan terkenal,
juga sebagai pusat pemerintah Abasiyah- Selain itu latar

belakang Irak tidak seperti Madinah. Penduduk Irak sangat

hetoroge+ baik profesi, asal-usul maupun bahasa. l€bih dari
itu, pemikiran-pemikiran sphtlttif -sofrstik ya\g berasal dari
ketrudayaan-kebudayaan besar seperti Yunani, Romawi dan

Persia telah berkembang di Irak dan banyak mempengaruhi

pemikiran fuqahanya. Mak4 wajar jika Abu Hanifah dan

para shahabat atau muridnya lebih bersifat rasional dari pada

, Muet fe A!(iul R.ziq, ALIm-za zl-Stafi\ (ttP: Al-Ity, .l-Kutub
d-'Ar.biy.h, tt), 28.
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para fuqaha negeri Islam lairurya seperti Madinah. Abu

H-anifah terkadang lebih mengedapankan pertimbangan
rasional, isti\xn atar ru'yi yang berdasarkan pada pandangan

umum alQur'dn dan sunah Nabi, ketimbang menerima

sebuah klrabar atau hadits yang hanya diriwayatkan oleh

hanya satu atau dua orang saja. Karena itu. Imam Shifi'i
sering mengkritik mereka sebagai orang-orang aLli ra'yi yang
kurang memahami al-sunah atau mengabaikan sunah Nabi.ll

Setelah beberapa lama tinggal di Irak dan mengadakan
pergumulan intelektualnya dengan para ffihanya, al-Shifi'i
kembali ke Mekah. Di negeri ir*$la memulai karir
intelektualaya sebagai seorang guru dan mufti. Ia berusaha

memikirkan ulang persoalan hukum yang selama ini ia geluti
dan berkembang masyarakat-

Hal yang paling tampak di mata Imam Sha{i'i setelah ia
mengadakan perjalanan ilmiyahnya adalah beragamnya
hukum Islam dalam sebuah negeri Islam walaupun itu
berasal dari sumber yang sama. Bagi sebuah Negara, hal itu
jushu tidak memberikan kepastian hukum. Hukum yang
diputuskan di Irak berbeda dengan hukum yang diputuskan
di Madinah atau di Hijaz walaupun dalam masalah yang
sama. Demikian juga yang terjadi di Yaman dan Spia.
Keragaman hukum yang terjadi dalam suatu persoalan yang
sama membuat kegelisahan intelektual, bukan hanya di mata
al-Sh#i'i, tetapi juga pada para ulama lainnya, seperti
AMurahman Ibn al-Mahdi seorang ulama Mekah lairmya.l2
Kegelisahan tersebut pada akhimya telah mendorong Imam
Shif i untuk mmulis kitab al-Risalah yang berisi kaidah-
kaidah umum tentang pemikiran fiqh yang sistematis dan

rr Zafar Ishaq Anehat, An Ea y Discussion on Islamic
Juispruderrcc; Sotue Notes on al-Radd 'ala as-Siyzr al-Auza'l, dalam
'Klrusyid Alrmad ad Zafar Alrshar (Ed.) Islamic Penpectivel', ( New
Dclhi, Martazi M&eb. IsLmi, 1979), ,53.

E Harua Nasutioa, .Eaerillopedl 886.
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mrr adi tuntunan bagi seeorang yang alan mempelajari
dasardasar pemikiran fiqh dan meode melakukan ryfr'lrad.

TAWARAN IMAM AT.SHAFI'I TENTANG ISTINBA<T
HI,|KI.]M

Imam al€hifi'i melihat bahwa keberagaman yang b4adi di
kalangan para fuqaha dalam memberikan 6uatu putusan
pada masalah yang sama berakar pada ketiadaari sistem dan
me.todologi perrgambilan hukum yang baku. Untuk
mengupayakan suatu unifikasi pemikiran hukum yang
mmghasilkan suatu keputusan hukum yang seragam, serta
tidak terjadinya ijtihan y&g semau-marmya pertu diciptakan
suatu metode yang baku dan bersifat kompreherrsif dengan
mengacu kepada sumber-sumber yang elah ada.

Imam al-Shifi'i meratakan jalan dalam upaya unifikasi
pemikiran hukum Islam dmgan memberikan hira*i otoritas,

yaitu alQur'an, Sunatu ljna' dan Qiyas. t ebih dari itu ia
berusaha memberikan definisi yang lebih ketat dari pada

ulama sebelumnya terhadap makna swah,ljma' dan Q:yis.t:
Munculnya Imam Shifi'i di gelanggang pemikfuan

hukum Islam merupakan fidk balik sejarah jurisprudensi
hukum Islam yang membawa nafas baru bagi perkembangan

hukum Islanr" Perbedaan Imam Shafi'i dengan para pemikir
hukum sebelumny+ yang pada waktu itu sudah mengkristal
menjadi suatu madhhab bersifat fundamental.

Kar,enanya, Imam Shifi'i dapat dianggap sebagai salah satu

perrdiri madhhab yang baru yang berbeda dari madhhab

sebelumnya. Dilihat dari perspektif ini, upaya unifikasi
hul<um Islan yang mmjadi cita-<ita Imam Shifi'i dan

ke6;elisahan intelektualnya tampaknya mengalami kegagalan.

Karrena, tanpa disadari Imam Saff i tehh menambah

u NoctJ. Coulroa, Iful<ua Islen DaLa Pasfektif Scianl4 Hzaid
Ahno.d (PeDL) 0.k rtr. P3M,1992), 153.
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berdirinya madhhab ftqh yang sudah ada, yang berbeda

dengan fiqh lrak ftIanafi) dan fiqh Madinah (Maliki).
Seperti dikemukakan sebelumnya bahwa Imam Shifi'i

menetapkan ernpat sumber pokok hukum yang memiliki
otoritas yaitu dQu.larr alHadts, Ijna' dan Qiyas.

Menurutnya, sumber hukum yang paling utama dan Pertama
adalah alQur'an- R gi Imam SMfi'L arcu/an memiliki
makna yang sangat daler+ melebihi yang dipahami oleh para
pendahulunya sebagai surnber hukum. Dalam al-Risalah,
maupun karya-ka4ra lairmya rperti kitab lima' zl-tllmi,lmarll
Sh#i'i berusaha lawarlawannya dengan
mengutip a)rat-ayat alQulan (Q9 3: 34 1.3Z * 58;5: 95) yang
menekankan ketaatan kepada Allah yaluri keraatan kepada
alQur'art sebafi Le{aafan yang perta-rra dan utama sebelum

ketaatan kepa.da sumbs-sumber hukum yang lainnya-tr
Namun demikiaru seb€narnya perlunya ketaatan

kepada alQur'in sebagai hal yang utama bukan s€suatu
yang baru bagi Imam Shtfi'i @pi ia tehh menekankarurya
dengan dalildalil yang sangat meyakinkan. Abu Yusuf ketika
ditanya tentang pertentangan pendapat seputar tradisi yang
paling bisa dipercaya ia mengemukakan:

"Nabi bersaMa-"Sesungguhnya hadits yang berasal

dariku akan tersebar sangat luas. Apa-apa yang datang
kepadamu dan itu sesuai densan alQur'aru berarti
dariku, sedangtan apabila yang datang dariku tidak
sesuai dergan alard@ itu h*an dadku...,
Periwayatanpun akan beragam, sehingga sebagaian

darinya (tradisi) apabila dilacak sanadnya
tidak dikenal di kalangan para fuqaha iuga tidak sesuai
dengan alQur'an dan sunah, maka hati-hatilah terhadap
tradisi yang dwlh da ikutilah hadits yang sudah

s AJ-Sbz6,\ ALRiszizL E
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diterima masyarakat dan sesuai dengan aleur,in dan
sunah-"1s

Kutipan tersebut menekankan pentingrya aleur'in
sebagai sumber yang pertama dan utama bagi suatu
penetapan hukum Islanr, dan lebih dari pada itu dQulan
dijadikan landasan sebagai parameter diterimanya atau
ditolalnya suatu hadits yang diriwayatkan secara sendiri
(atu4.

Bedanya dengan Abu Yusuf, Imam Shifi'i melihat
tuhwa beberapa fuqaha tidak konsistqr menempatkan al-

Qur'an sebagai sumber hukum yang pertama. Di antara
contohnya adalah pertantangan antara Av?a'i dan Abu
Flanifah yang didukung Abu Yusuf, tentang apakah boleh
bagi seorang muslim untuI m€rrotong dan membakar
pepohonan serta merusak harta kekayaan musuh yang tidak
bisa dibawa pulang. Auza'i berper dapat bahwa tindakan itu
tidak boleh. Ia mendasarkan pendapakrya kepada perintah
Abu Bakar,yang sudah cukup dikenal bahwa tidak boleh
bagi tentara muslim untuk merusak hal-hal yang disebutkan
Auza'i tersebut. Sementara itr.!, Abu Yusuf dmgan mengikuti
pendapat gurunya Abu l.IanifaL memandang bahwa
perbuatan itu boleh dan untuk m€ndukrmg p€ndapatnya ia
mengutip ayat dQulan (Sq5) yang dianggapnya sesuai

dengan perbuatan yang dipersoalkan itu. Ayat brsebut
mernbolehkan pepohom+ sehingga tampak
kontradiktif dengan pendapat Ahr Bakar yang dikutip oleh

Auza'i. Auza'i bersikeras mempertahankan pendapatnya dan
berl<eyakinan bahwa Abu Bakar dan para shahabat yang lain
lebih mengetahui makna ayat al{u/dn dari pada Abi
H.ani(ah. Dengan kata lain, argumentasi Auza'i mengesankan

B Atrshary, An E rty Diecl&i@, l'L
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t6 ltLshi,fr'(, al-Urnrrr, (B€irut Dir .f-Fik , n), VII: 375.
n rbi4xg.

bahwa Abu Bakar tidak mungkin memberikan suatu

perintah kalau itu bertentangan dengan ^ul* ulQ*'url.,.
Dalam kesempatan yang lairy Abu Yusuf berpendapat

sebaliknya. Abu Yusuf yang mendukung pendapat gurunya
Abn Hanifah berpmdapat bahwa boleh bagi seorang muslim
untuk memanah orang non-muslim yang telah terkepung
apabila mereka bersembunyi di balik arnk-anak muslim,
sedangkan A'uzdi mmolal,:nya. Untuk mendukung
pendapaktya itu Auza'i mengutip ayat alQu/an (48: 25).

Pendapat Auzai' itu ditolak oleh Abu Yusuf dengan
mengatakan bahwa Auza'i telah salah mernahami ayat-ayal
tersebut Untuk memperkuat pendapatnya, Abu Yusuf
menggunakan penalaran analogi. Menurutrya, Nabi telah
melarang membunuh wanita dan anak-anak termasuk yang
non-muslim. Namun demikiaru ketika Nabi menyerang
penduduk Thaif, Khaibar, Quaidzah dan Nadir, beliau
memerintahkan orang-orang muslim untuk mengepung kota-
kota tersebut dan benteng-benteng mereka, yang sudah ielas
di dalamnya banyak anak-anak perempuan dan orang tua.
Nabi tidak pernah melarang orang muslim untuk tidak
rrremanah mereka.l7

Contoh lain adalah Imam Milik, yang seolah
mendahulukan hadits ketimbang l".g"ung memahami al-

Qdaru Ketika teri.rdi perEntangan antara Abu Ywuf dengan
Imam Malik tentang kasw, apakah seorang wanita yang
ditalak tiga (sehingga tdak bisa dirufuk lagi) itu masih
mendapat nafkah dari suaminya brdahulu ketika ia masih
dalam keadaan'iddalu Menurut Abu Yusuf bahwa wanita
yang sudah ditalak tiga itu tetap berhak mmerima uang
belanja dari bekas suaminya. Alasarury4 hal itu sesuai
dengan alQur'in ayat 65: 6. Namun demikian, hal itu
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ditolak oleh Imam Malik yang mmyatakan bahwa ayat aI-
Qu/in tersebut dikhususkan bagi peeurpuan yang hamil
saja. Oleh karena itu, bagi Imam Matik perempuan yang
ditalak tiga dan ia dalam keadaan tidak hamil tidak mesti
menerima nafkah dari mantan suaminya. flal ini sesuai
dengan Hadits Nabi Entang kasus Fathimah Binti eoys yang
telah diceraikan suaminya dmgan r:tak tiga dan Rasulullah
tidark mmetapkan akomodasi baginya selama masa iddalure

Contohcontoh di atas merrunjukkan bahwa pada masa-
masia awal pra-lmam Shdfi'i orang 6dak begitu tegas unhrk
menempatkan alQulan pada t€mpat awal bahkan
dipahami bahwa alQur'an itu harus diielaskan dengan sunah
Natri, pendapat shahabat bahkan dengan cara analogi
Namun karerra tidak ada kesepakatan hltang konsep
sun:nalr, maka mereka pun berpandangan yang hragam
Entang sunah yang bisa dijadikan landasan hukum.

Sumber kedua setelah dQur'an adalah al-Sunah. Al-
Shiii'i menaruh perhatian serius tentang konsep sunah. Hal
ini lercermin dari banyaknya tulisan tentang sunalu baik itu
di dl-Nfrlah, lima' al-'Ilmi, llihtikf al-Hadits, maupun"berbagai
tulisan lainnya. Di samping ifu, konsep sunnah pada masa itu
belum jelas dan mmgakiba&an perbedaan pendapat dalam

memandang srl[uu]t, yang pada akhimya menimbulkan
banl,aknya keragaman dalam putusan hukum. Begitu pul4
mas:r itu tampak belum adanya hirarki yang ketat bahwa
sunah harus ditempatkan sehlah alQulan.

Meskipun para fuqaha mengakui bahwa sunah Nabi
itu adalah perilaku model, Etapi mereka berHa pendapat
tentang petuniuk dan wahana cunatr- Madhhab-madhhab
awal umumnya menerima kadisi-tradisi yang telah dikenal
dan dipraktekan oleh kaum muslimin Itulah sebabnya aNi-

a Ahoad lJrs.or Pintu lidtud Scbelu,, Tertutap ae{. Agoh
Glraerdi (Benduog: Pustrke, 194), t5,
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ahli hukum pada masa arval yang berargurentasi dengan
dasar sunah berbeda psrCapat antara yang satu dengan yang
lairu Seorang alrli hukum mungkin memandang suatu

kejadian 66tu .lalam kehidupan Rasuluilah sebagai lebih
relevan untuk maelah yang dihadapinya dari pada kejadian
yang lain- Mehlui findakan ini murrculah penafsiran-
penafsiran atas sunah Nabi yang berbeda-.beda. Penafsiran-

itu iuga disebut 'sunah", Hpi masing-masing

dikaitlon degan sunah Rsulullah dan didasarkan
kepadanya

Dililrat dari perspekdf inr maka waiar kalau Imam
Milik d.lem kitabn ra alMuwarha tidak hanya memasukkan

sunah yang benar+enar disandarkan kepada Rasu-lu[ah

melalui plur imad yang bersambung Etapi iuga pendapat
para generasi awal Madinalu bahkan praktek masyarakat
Madinah Ia berkeyakinan bahwa praktek masyarakat

Madinah tidak berentangan dengan sunah Nabi. Sunah bagi

Imam Milik tidak seper,uhnya terdiri dari tradisi yang
berasal dari Rasululalu tetapi juga prilaku shahaba! tabi'in
bahkan praktek masyarakat Madinatr- Oleh karena itu Imam
Malik sering menolak sebuah hadits yang hanya

diriwayatkan oleh satu atau dua orang saja, apa.bila

dengan prakbk yang berlaku di Madinafu
Alasannya bahwa prakck masyarakat Madinah yang sudah

mapan Ietih bisa dipercaya dari pada hadits yang hanya

diriwaya*an ole*r satu orang atau dua orang saja walaupun
sanadnya bersamhrng samFi I<e Rasululhllle

Berbeda dmgan Imam lv{alik di Madina}u Abu Yusuf di
Irak tidak memandang praktek masyarakat sebagai pantulan
dari surnh Nab'r, sebab masyaralat Irak felas mempunyai
Iatar belakang yang berbeda dengan masyarakat Madinah.
Walaupun Abu Yusuf memandang sunah sebagai tindakan

, ru4x9.
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dan. perilaku Rasulullah sebagaimana dip,raktekkan oleh
kaum muslimin sepeninggal beliau secara radikal ia merrolak
hadits ahad yang berbeda dmgan t-adisi fang blah dikmal
oleh para ahli hukum dan praktek masyarakat pada
umumnya. Ia memberikan percyaratan yang agak ketat bagi
sratu lilubu yang diterima secara menyerdki (ohad), dt
anhranya harus sesuai dengan serrangat a,lQule&r0

Dua gambaran fmahaman sunah yang berasal dari
kedua kelompok ahli hukum di atas, menuniukkan bahwa
sunah Nabi itu tidak hanya disandarkan kepada Nabi semata"
tetapi harus dikenal dan dlprzktelon oleh masyarakat
muslim secara luas wa.laupun sanadnya tidak begitu Flas.

kbih lanjut praktek masyarakat Muslim, untuk masa

depan tidak blsa dipertahankan, karexra Eadisi itu sevyaktu-
wal<tu bisa berubah dan akan merdmbulkan keragaman serta
mengakibatkan kekacauan dalan memastikan srmah Nabi.
Imarn Sh#i'i banyak menyerang p€ndapat m€reka, s€bagai
tindakan yang tidak konsisten terhadap sunah Nati Menurut
Imern Sh.ifi'I, sunah Rasul itu hanya dapat diketahui melalui
hadits yang diriwayatkan oleh orang yang dipercaya; dikenal
darL isnadnya bersambung k€pada Nabr, walupun prakek
aktual di masyarakat kuang dik€nal baik Kar€na, prakbk
sebuah masyarakat tidak hisa dihlusuri secara imc4 Secara

spesifik Imam Shafit banyak m€ngkrifik Iman IIilik yang
ddak setekfif erhadap surnh Nab aan ureicanptrtamya
dengan perilaku para shahabat tabfin atau prakEk
masyarakat Madinah yans id"r tidak memiliki sandaran

r'szrd yang jrJas sampai ke Rasululah
Pemikiran al-Shef i yang mermpatkan sunah satu

tingkat di bawah al-Qu1in t oryuk iugF pada pernikirannya
tentang teori nasal& dan nonstlih- M€lrurutnya, $mah ddak
bisa menasakh yang lebih tinggi yaitu alQu/an. Begitu pula

b Alcblrt, Att Edy Dirrzoria, 167.
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sebaliknya, sebab fmgsi sunah adalah peni{as brhadap
makna aIQur'&L P€rilafr-p€rhtah alQulan hanya dapat
dinasa*tr oleh alQrlan sendirl demikian pula halnya dergan
sunah hanya dapat dibatalkan dengan sunah saja.a

Iina' m€nurut Imam Shef i adalah sumber hukum
ketiga. Upaya Imam Shafi'i untuk menseragamkan Hukum
Islam sangat idas kefifa ia mengaiulan kry ijna'. Ijna'
menurutnya butan ben$fat lokal dan hanya di kalangan para

ahli hukum saF mdainkan lcsepakatan seluruh umat Islam
Entang suatu masalah yang secara je{as belum ada
peniaasannya aaUm alQu/an dan Sunah Nabi

Kcrsep Iina' yang disodorkan Imam Shifi'i berbeda
dengan korrsep iiru' ya g, berplan pada masa itu yaihr
bersifat Iokal dan inbleran Ehadap perbedaan. Bagi al-
Shifi\, ijns' atau ularna Madinah krtang suatu
persoalan belum E*u sama dengan ryrna' ulama kak atau

daerah yang lainn;"a- Penting untuk dicatat bahwa ijna'
bukanlah hasil dari suatu keputusan- mengenai
permasalahan hukum yang diambil dari suatu dewan ahli
hukum Islam, tretapi murrul dengan sendirinya metalui
proses integrasi dan alamiah yang akhimya disetujui dan
diprakbkan masyarakat

Dengan konsep ijna' yang, diaiukart tampaknya al-
Straf i merrginginkan formalisasi iima' dan bersifat
menyelurufu tidak meurberikan peluang bagi perbedaan

pen&pat At Shffi'i menyerang iTna ' yang hanya berlaku di
*atangan para ahli hukum yang berada di setiap daerall
karaa ijma' sedurcam itu bersifat lokal dan banyak
perbedaan ai kahngan mereka sendirl Merrurukrya, rTma'

yang valid itu adalahijna' umat bukan f'na' yang hanya dari
kalangan cendikiawan sap Al-Shefi'i beralasan bahwa umat
tidak mungkin meninggalkan sunah Rasul dan tidak akan
pemah bersepakat dalam suatu keputusan yang berlawanan

a Asy-sy.fr'1, r-RiszbqS.
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den,gan sunah Rasul ataupun bersepakat dalam kesalahan.
Oleh karananya ijma' menurut asy-Shrfi'i hanya bisa terjadi
pacla hal-hal yang waiib saia dan hanya bisa dilakukan pada
tiga generasi pertama.2z Dengan demikian, ijmt' di bngan al-
Shifi'i hanya sebagai sumber hukum yang bersifat statis dan
teor:itis dari pada bersifat dinarnis dan praktis, seperti yang
terjadi pada pa.da masa generasi pra-Shafi'i.

Dasar hukum keempat yang ditetapkah al-Shefi'i
adalah Qiyds, bentuk yang lebih sistematis dari ra'ya. Qifis
seb,:namya bukan sumber hukum, tetapi mede untuk
merrggali hukum. Al-Shafi'i membagi hukum kedalarri dua
jenis yaitu ifAla ftepatuhan) dan istinfrt (pengambilan
kes:impulan). Dalam iftifu' seseor.rng harus mmgikuti aI-

Qur'a+ kemudian sururah dan terakhir pendapat yang telah
disepakati oleh umat (ijma'). lika dalam suatu k"asua ittitu'
tida,k mungkin dijalankaa maka ia membolehkan
digunakannya Qyas derrgan dasar alQur'an, kerrudian
sunnah dan terakhir berdasarkan {'ma'.2

Istilah Qyas atau fnalaran analqris, sebenarnya istilah
yang sudah sering dipakai oleh para generasi awal ketika
mereka berludapan dengan suatu masalah yan! secara

eksplisit beh:rn ada presedermya dalam al{u/an, Surmah
atalu ijna'. Namun Q{[s pada mam pra al-Shifit sangat
sederhana dan ti,lak fcmal r-.egasan tui/atrg alql, al-far/u
dan unsur-unsur yang lainnya b<{um dilcernl. Qyns pada
ma;a itu hanya merupakan po'tgutipan preseden yang mirip
atas sebuah kasus. Ia 6dak baku dan formal sebag:aimana
yang diformulasilon d-Shnfit Oldr kar,eruny+ al-Shitf i

a lbi{ X\ d^n tirnz'u el-llbti, 1A9- Uotuk k€temtrgitr Icbih dnci
teotarrg doktrio Iioa'yaag Gesuai deng.tr pembahasaa iai bisa dilih.t
datam A.haad Hasz:c, Thc Dxtiac of ljmz' ia Islzm; A Sttdy of the
Juidiczl Ptinciple ofbzsczcus, (Nce Dclhi: Kt b Bh.va, 1994, +7.

zs lr!'na.d Hesza, Analogicd Rczsoaiag ia Isltaic Juieytdcncc; A
Study of lbe Juridic; hiaciplc of Qiya (Ncw Dclhi: Ad{n Publishcr,
1994),5-ls.
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sering mmuduh pam pengguna QiyN itu sebagai tidak
matang dan tidak konsisten dalam Qryas.

Penetapan penggunaan Qiyas yang ketat dan sistematis
oleh al-Shifi'i bertujuan untuk menghindari adanya
kesewenang-wenangan dari praktek ru'yu yang tidak
terkonhol selama ini, yang hasilnya membuat keragaman
dalam mmetapkan hokum. Al-Shifi'i menegaskan bahwa

Qiyas adalah ijtihad. Ini mmgindikasikan bahwa satu-satunya
metode r.1fr'lmd yang absah adalah melalui Qiy:as, karena Qiyas
selalu dilandaskan kepada al-Qur'an, sunnah atau ijma'. Al-
Sha{i'i menolak istillsin sebagat metode yang absah untuk
ijtihad. Ia bahkan mmyebut istihfrn sebagai mmgikuti
keenangan sendbi (taladhdludh) za 

^ou 
pembuat hukum

secara lancang.s
Sikap al-Shili'i yang ketat terhadap formulasi sumber-

sumber hukum Islam itu disebabkan oleh adanya
ketidakseragaman dalam penetapan hokum, yang akarnya
adalah munculnya keragaman dalam memandang sumber-
sumber tersebut Ia menginginlan unifikasi hukum Islam
secara total dan menyeluruh sehingga hukum Islam itu akan
bersifat seragam. Keseragaman akan menjamin adanya
kepastian hukum di masyarakat. Walaupun unifikasi hukum
telah dilakukan al-Shaf i dengan penuh keteguhan, ramun
upaya itu belum berhasil. Yang terfadi justeru menambah
keragaman hukum yang sudah ada. Bahkan al-Shifi'i sendiri
harus keluar dari Bagdad menuiu Mesir, ketika Khalifah al-
Ma'mun mengangkat Laith bin Flanafi, seorang penganut
madhhab Hanafi dan pendukung paham Mu'tazilah sebagai

idiologi Negar4 sr;bagat qali di Bagdad. Di Mesir, al-Shifi'i
banyak mengkaji ulang tentang berbagai pendapat
sebelumnya. baik karena perkembangan masyarakat di Mesir
yang berbeda atau karena ia baru menemukan Hadits yang

u N-Sbifr'i, A.l-Ris-zbn 220-
B lJ-Sft,*fi, Al-Uora, YII: 313.-
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otentik D Mesir ini pula beliau banyak merevisi pmdapat-
penrdapat tentang hukum Islam sebelumnya, y{tg
selanjutnya, hasil revisi itu dikenal dangan qrul jaifid.

KESIMPULAN

Perkembangan intelektual d-Shffi'i tumbuh dalam suasaru
yang sangat kondwif. Selain karena secara alamiah ia
menpunyai bakat intelektual yang tinggi, faktorlingkungan
jugr turut membentuknya. tingkungan Hilu dan Madinah,
tempat ia tumbuh pada masa kecil dan remaia telah
mernkrinya dasardasar ilmu Islam yang relatif kuat yang
dijaLdikan sebagai dasar bagi perkembangan intelektud
berikutnya.

Ketika pergi ke Bagdad d-Shtfi'i banyak berinteraksi
dengan para fuqaha negeri ters€but yang lebih bersifat liberal
ketimbang ketika ia masih ada di Hijaz atau Madinah-
Kekayaan intelektual yang dimiliki telah mampu
membuatnya mmjadi seorang yang mandiri secara

intelektual. Ia tidak mmgikuti konrp sururah
Nabi dan ijma' dai Imam Miliki, demikian pula ia berusaha
un tuk memformulasi bmtuk ra'W yang ' banyak
dipergunakan fuqaha Iral, menjadi Syis yang }<las Shafi'i
yang lebih ketat dan tegas.

Banyaknya keragaman hukum Islam yang ditemui
dalam perjalanan ilmiahnya ke pusat-pusat pemikiran
hukum Islam, telah mmdorong al-Shefi'i untuk malakukan
unifikasi hukum Islam. Untuk merealisaikan tuiuanny4 al-

Shaf i mengadakan sistematisasi terhadap sumber-sumber
hukum beserta metode yang mesti dilakukan ketika seorang

mau melakukan ijtihad. tlanya saj4 usaha-usaha untuk
unifikasi tersebut akhimya menernui kegagalan, karena
bukannya kesatuan atau kesamaan hukum yang terjadi,
telapi justru al-Shefi'i sendiri tanpa disadarinya telah
m,3nciptakan madhhab baru yang menambah madhhab yang
sudah ada.
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